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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Akar dari krisis kehidupan masa kini terletak pada rusaknya relasi manusia dengan 

alam, sebab relasi tersebut tidak jarang lebih banyak ditentukan baik oleh motif materialistik 

ataupun spiritualistik, sehingga alam dipandang lebih sebagai objek untuk dikuasai, bukannya 

untuk dibangun.108 

Ketergantungan semua makhluk hidup pada alam ini sangatlah besar. Alam sebagai 

rumah bagi segenap makhluk hidup termasuk di dalamnya juga manusia, Namun kini rumah 

bagi segenap makhluk hidup ini sedang mengalami krisis kerusakan yang begitu masif. Akibat 

dari ulah manusia dan perkembangan ilmu pengetahuannya mempercepat laju kerusakan itu 

sendiri. Seiring perkembangan zaman, kerusakan itu semakin diperparah dengan pembangunan 

pabrik-pabrik besar yang menyebabkan efek rumah kaca akibat dari pelepasan emisi karbon 

yang tidak dikontrol dengan baik, pembakaran hutan untuk membuka lahan perkebunan yang 

menguntungkan para korporat yang tidak mempedulikan nilai-nilai ekologis. Faktor-faktor 

inilah yang mengakibatkan meningkatnya emisi karbon yang berujung pada kerusakan  lapisan 

ozon bumi.  

Rusaknya alam ciptaan adalah bencana bagi tatanan kehidupan di dalamnya. Karena 

tidak ada ciptaan yang berdiri sendiri. Semuanya saling terhubung satu sama lain, saling 

mendukung untuk membangun jaring-jaring kehidupan yang ada di dalamnya, bukannya malah 

merusak lingkungan kehidupan itu sendiri. Perlunya membangun suatu relasi dalam komunitas 

kehidupan ini yang membutuhkan suatu cara pandang bahwa sesama ciptaan memang 

 
108 Dr. Peter C. Aman, OFM, Iman Yang Merangkul Bumi: Mempertanggungjawabkan Iman di 

Hadapan Persoalan Ekologi, (Jakarta: Obor, 2013), hlm. 112.   
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diciptakan oleh Sang Pencipta yang sama. Semua ciptaan adalah saudara sepencipta. 

Memandang ciptaan lain sebagai objek, adalah sesuatu yang merendahkan nilai persaudaraan 

itu.109  

Sikap egoistik manusia telah menjadikan alam tidak lagi bersahabat dengan manusia. 

Manusia-manusia tamak tidak begitu peka untuk peduli dan bertanggung jawab merawat alam  

yang sudah baik untuk menyokong kehidupan mereka dari generasi ke generasi. Manusia hanya 

mementingkan egonya tanpa berpikir bahwa alam merupakan rahmat yang paling berharga bagi 

kehidupan umat manusia dan ciptaan lainnya. Sikap egois ini juga dipertegas lagi oleh 

hubungan antar sesama manusia yang tidak lagi solider terhadap sesamanya manusia. Sikap 

hidup individualistik semakin memisahkan manusia dari alam bahkan juga sesamanya.   

Kerusakan lingkungan yang terjadi saat ini sudah seharusnya menyadarkan manusia 

tentang pentingnya menjaga lingkungan hidup. Dimulai dari lingkungan sekitar yang terdekat. 

Meskipun tidak dapat sekaligus merubah kondisi alam lingkungan sekitar, setidaknya telah 

sedikit merubah lingkungan sekitar sehingga dapat berdampak positif bagi manusia itu sendiri. 

Kesadaran akan pentingnya menjaga alam juga akan membawa dampak positif bagi makhluk 

hidup lainnya yang juga hidup bersama dengan manusia.  

Untuk itulah Ensiklik Laudato Si yang dihadirkan oleh Paus Fransiskus, bertujuan untuk 

mengajak dan mengingatkan segenap umat manusia untuk memperbaiki relasi dengan sesama 

dan juga alam semesta. Laudato Si menawarkan sebuah paradigma baru mengenai ekologi yang 

integral, yang mana berkaitan juga dengan dimensi kehidupan manusia yakni dimensi sosial, 

ekonomi, budaya dan keseharian hidup manusia. Manusia perlu menyadari bahwa bumi 

merupakan suatu realitas sakral, buah pikiran Allah, oleh karena itu manusia perlu melakukan 

pertobatan ekologis dan bersiap mengambil tanggung jawab sebagai co-creator Allah untuk 

 
109Lukas Awi Tristanto, Op. Cit., hlm. 25  
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merawat, menjaga dan memelihara bumi sesuai tugas yang sudah diberikan Allah pada awal 

mula manusia diciptakan.   

5.2 Saran  

 Alam merupakan realitas yang tidak bisa dipisahkan dari kehidupan manusia. Alam 

juga menjadi rumah bersama bagi segenap makhluk hidup yang menghuninya. Oleh karena itu 

manusia sebagai makhluk yang berakal budi yang juga sebagai co-creator Allah berkewajiban 

untuk menjaga dan melestarikan alam ini. Gereja sebagai institusi sosial juga betanggung jawab 

terhadap perkembangan moral dan iman umatnya, sudah menggaungkan suara-suara 

gembalanya tentang kerusakan lingkungan, yang dalam Ensiklik Laudato Si dikatakan sudah 

dilakukan beberapa kali, namun suara-suara itu gemanya seperti memudar akibat manusia yang 

terlalu sibuk dengan hiruk pikuk hal-hal duniawi.  

 Untuk mewujudkan kesadaran tentang pentingnya nilai ekologi ini, pihak kampus perlu 

memulai suatu kegiatan ekstra kurikuler di luar kampus yang dapat mengedukasi masyarakat 

secara langsung, yang mana bisa mengambil lokasi di desa-desa atau di lingkup paroki-paroki 

yang wilayahnya berpotensi mengalami bahaya kerusakan ekologis berkelanjutan. Kegiatan ini 

tidak hanya dilakukan sekali saja namun perlu dilakukan terus menerus dan berkesinambungan 

sehingga menjadi suatu kebiasaan yang dapat diteruskan kepada generasi-generasi yang akan 

datang.  

Dengan melihat kondisi cuaca di propinsi Nusa Tenggara Timur yang juga menyandang 

predikat sebagai propinsi dengan intensitas sinar matahari terbaik di Indonesia, maka penulis 

menyarankan bahwa tidaklah salah jika institusi-institusi seperti kampus, kantor-kantor 

pelayanan masyarakat maupun gereja-gereja dapat memulai gerakan cinta lingkungan dengan 

mulai menggunakan energi terbarukan seperti penggunaan panel surya yang penulis anggap 

cocok dengan cuaca di propinsi Nusa Tenggara Timur. Ini akan menjadi contoh nyata aksi 
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peduli terhadap lingkungan dan bisa menginspirasi masyarakat lain untuk melakukan hal 

serupa.  
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